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Direktorat Jenderal Bina Marga merupakan salah satu dinas pemerintah yang 
memiliki tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang 
penyelenggaraan jalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan [1]. 
Kebijakan yang diatur dan dibuat oleh Direktorat Jenderal Bina Marga meliputi 4 
kategori yaitu jalan, jembatan, irigasi, dan drainase sehingga semua hal yang terkait 
pembangunan dan perbaikan dari salah satu kategori tersebut merupakan tanggung 
jawab dari Direktorat Jenderal Bina Marga. Pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat merupakan kebijakan setiap dinas kota masing masing. Demi 
memaksimalkan pelayanan yang lebih baik lagi, Dinas Bina Marga Kota Salatiga 
membuat sebuah aplikasi pengaduan atau penyampaian aspirasi masyarakat dalam 
bentuk SMS Gateway. Aplikasi ini dibuat untuk menyampaikan keluhan, aspirasi 
serta pengaduan dari masyarakat yang dapat disampaikan kepada dinas secara 
langsung. Tujuan utama dari aplikasi ini adalah masyarakat dapat menyampaikan 
keluhan tentang kerusakan atau menyatakan sebuah aspirasi untuk membangun 
sebuah jalan, jembatan, drainase, dan irigasi. Gagasan tersebut dibuat agar Dinas 
Bina Marga Kota Salatiga dapat segera melakukan perbaikan dan pembangunan 
secara lebih cepat dan merata di semua daerah Kota Salatiga karena dengan adanya 
aplikasi ini kerusakan yang dikeluhkan oleh masyarakat akan segera ditindaklanjuti 
oleh dinas.  
Setelah melakukan penelitian dan analisis masalah pada Dinas Bina Marga 
Kota Salatiga, aplikasi ini telah dihentikan setelah 6 bulan berjalan. Program 
aplikasi SMS Gateway dihentikan karena memiliki beberapa kelemahan yang dapat 
menimbulkan kurang akuratnya informasi yang disampaikan. Hal itu disebabkan 
aplikasi ini hanya dapat menyampaikan sebuah informasi berupa teks dengan 
format yang sudah ditentukan. Format yang telah ditentukan dalam penyampaian 
keluhan tidak dapat digunakan sebagai standar minimal apakah keluhan tersebut 
akan ditindaklanjuti atau tidak. Pihak dinas diharuskan untuk menyortir ulang dan 
mendatangi lokasi secara langsung agar mengetahui secara lebih detail mengenai 
keluhan yang telah disampaikan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan sebuah sistem aplikasi 
yang dapat digunakan sebagai media perantara antara masyarakat dengan dinas 
serta sebuah aplikasi yang dapat memberikan informasi lebih jelas yang dapat 
membantu dinas dalam melaksanakan tugasnya. Pemanfaatan teknologi mobile 
menggunakan smartphone Android merupakan solusi yang tepat untuk pembuatan 
aplikasi tersebut. Fitur kamera yang ada pada smartphone dapat digunakan untuk 
memberikan informasi berupa gambar objek yang akan dilaporkan. Sedangkan 
teknologi internet yang sudah ada dapat digunakan untuk komunikasi data dengan 
server. Agar smartphone dapat mengirim data ke database dibutuhkan sebuah PHP 
(Hipertext Prepocessor) sebagai media penghubung antara aplikasi dengan server. 
Aplikasi yang ada di smartphone akan mengirimkan data berupa JSON (JavaScript 
Object Notation) yang diterima oleh web service sehingga terjadi pertukaran data 
antara aplikasi dengan server.  
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2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berjudul Aplikasi dan Perancangan Sistem Pengaduan 
Masyarakat terhadap Pemkab Merangin Berbasis Web telah membahas tentang 
perancangan dan implementasi pengaduan masyarakat dengan basis web. 
Pengajuan pengaduan kepada pemerintah secara langsung menggunakan formulir 
dirasa kurang efektif untuk digunakan. Kurangnya informasi yang diterima 
masyarakat tentang kelengkapan data yang harus dipenuhi untuk melakukan 
pengaduan sering menjadi masalah ketika masyarakat ingin menyampaikan 
pengaduan kepada pemerintah. Aplikasi ini membuat masyarakat lebih mudah 
untuk menyampaikan pengaduan kepada pemerintah dengan cara login sebagai user 
dan mengisi form yang sudah ada pada tampilan web dan selanjutnya akan disimpan 
dalam database. [2] 
Penelitian selanjutnya yang berjudul Perancangan Aplikasi Pengaduan Online 
pada Masyarakat di Desa Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri telah 
melakukan analisis dan uji coba terhadap sistem pendukung keputusan pengaduan 
masyarakat. Analisis yang dilakukan menyimpulkan bahwa aplikasi pengaduan 
online dapat digunakan sebagai media yang tepat untuk mengadukan hal-hal yang 
menyimpang dari peraturan / keluhan yang dialami masyarakat kepada pemerintah. 
Selain itu aplikasi pengaduan online masyarakat dapat membantu kinerja pegawai 
pemerintah dalam menanggapi pengaduan dari masyarakat dengan lebih efektif dan 
efisien dibandingan dengan cara manual. [3] 
Pada kedua penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait dengan aplikasi 
pengaduan masyarakat, maka pelajaran yang dapat diambil adalah membuat sistem 
aplikasi pengaduan masyarakat kepada pemerintah yang dapat memberikan 
informasi lebih rinci. Hal tersebut dapat diimplementasikan ke dalam aplikasi 
laporan kerusakan ini. Aplikasi ini dirancang menjadi sebuah media untuk masrakat 
menyampaikan keluhan tentang kerusakan jalan, jembatan, drainase, dan irigasi 
kepada dinas Bina Marga Kota Salatiga. Penelitian ini membahas tentang sistem 
pengaduan masyarakat yang didukung teknologi-teknologi lainnya. Pembuatan 
aplikasi ini menggunakan native Android yang dapat mengakses kamera pada 
device smartphone. Sedangkan perancangan web service menggunakan PHP dan 
JSON untuk pertukaran data dengan server. 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan 
sistem operasi yang opensource bagi para developer untuk menciptakan aplikasi 
Android dan diluncurkan untuk umum pada musim gugur di tahun 2008. Android 
sangat berkembang pesat di industri karena dua alasan utama yaitu bersifat open 
source dan model arsitekturnya. Sebagai sebuah proyek yang bersifat opensource, 
memungkinkan Android untuk sepenuhnya dipahami dan dianalisis mengenai fitur, 
penyelesaian pada bug program hingga hardware. [4]  
Google  Maps  API  adalah  sebuah  layanan  (service)  yang  diberikan  oleh  
Google kepada  para  pengguna  untuk  memanfaatkan  Google  Map  dalam  
mengembangkan aplikasi.  Google  Maps  API  menyediakan  beberapa  fitur  untuk  
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memanipulasi  peta,  dan menambah  konten  melalui  berbagai  jenis  services  yang  
dimiliki,  serta  mengijinkan kepada pengguna untuk membangun aplikasi 
enterprise di dalam websitenya. Pengguna  dapat  memanfaatkan  layanan-layanan  
yang  ditawarkan  oleh  Google Maps setelah  melakukan  registrasi  dan  
mendapatkan  Google  Maps  API  Key. Google menyediakan layanan ini secara 
gratis kepada pengguna di seluruh dunia. [5] 
JSON (Java Script Notation) adalah suatu format ringkas pertukaran data 
komputer. Format JSON berbasis teks dan terbaca oleh manusia serta digunakan 
untuk merepresentasikan struktur data sederhana dan larik asosiatif (disebut objek). 
Format JSON sering digunakan untuk mentransmisikan data terstruktur melalui 
suatu koneksi jaringan pada suatu proses yang disebut serialisasi. Aplikasi 
utamanya adalah pada pemrograman aplikasi web AJAX dengan berperan sebagai 
alternatifnya terhadap penggunaan tradisional format XML. Walaupun JSON 
didasarkan pada subset bahasa pemrograman Javascript (secara spesifik, edisi 
ketiga standar ECMA-262, Desember 1999) dan umumnya digunakan dengan 
bahasa tersebut, JSON dianggap sebagai format data yang tidak tergantung pada 
suatu bahasa. Kode untuk pengolahan dan pembuatan data JSON telah tersedia 
untuk banyak jenis bahasa pemrograman. [6] 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melalui beberapa tahapan penelitian 
yang terbagi dalam lima tahapan, yaitu analisis kebutuhan dan pengumpulan data, 
perancangan sistem, perancangan aplikasi/program, implementasi dan pengujian 
sistem serta analisa hasil pengujian, dan yang terakhir adalah penulisan laporan 












Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Perancangan Sistem meliputi Perancangan 
Database, UML dan Perancangan Arsitektur 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data 
Perancangan Aplikasi / Program 
Implementasi dan Pengujian Sistem, serta 
Analisis Hasil Pengujian 
Penulisan Laporan Hasil Penelitian 
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Tahapan penelitian seperti pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tahap pertama merupakan analisis kebutuhan dan pengumpulan data. Analisis 
kebutuhan dilakukan untuk mengetahui semua informasi yang dibutuhkan untuk 
membangun sistem aplikasi yang akan dibuat. Data yang diperoleh dari analisis 
kebutuhan akan menunjukkan apa saja yang dibutuhkan dari Dinas Bina Marga 
Kota Salatiga misalnya siapa saja yang dapat menggunakan aplikasi dan data apa 
saja yang akan ditampilkan dan dibutuhkan dalam aplikasi.  
Tahap kedua merupakan tahapan perancangan sistem meliputi perancangan 
proses menggunakan diagram Unified Modelling Languange (UML) seperti 
usecase diagram  dan activity diagram. Tahap kedua ini juga dilakukan perancangan 
arsitektur sistem yang menggambarkan proses berjalannya aplikasi, serta 
perancangan database yang terdiri dari tabel-tabel untuk penyimpanan data yang 
dibutuhkan aplikasi. Tahapan selanjutnya adalah perancangan aplikasi atau 
program. Pada tahap ketiga ini dilakukan perancangan aplikasi sesuai dengan 
kebutuhan Dinas Bina Marga Kota Salatiga yang dapat dilakukan dengan data yang 
telah diperoleh dari tahap pertama yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara. Tahap keempat merupakan implementasi dan pengujian sistem, serta 
analisis hasil pengujian. Pada tahap ini dilakukan implementasi dan pengujian pada 
sistem aplikasi yang sudah dibangun untuk mengetahui apakah aplikasi yang 
dibangun sudah sesuai atau tidak. Tahap akhir merupkan laporan hasil penelitian, 
yaitu mendokumentasikan setiap proses yang dilakukan dalam penelitian yang telah 
dilakukan dalam bentuk laporan tertulis dan akan dijadikan sebagai laporan hasil 
penelitian. 
 
Gambar 2 Tahapan Metode Prototype [8] 
Metode perancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
Prototype. Metode Prototype adalah salah satu metode di dalam pengembangan 
rekayasa software yang dilakukan secara bertahap dan berulang. Gambar 2 
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menunjukkan tahap-tahap menggunakan metode Prototype. Tahap pertama adalah 
listen to costumer dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi 
yang dibutuhkan dari calon pengguna selanjutnya akan diimplementasikan dalam 
penelitian. Tahap selanjutnya adalah tahap build/revise mock-up yang merupakan 
tahapan dimana data yang diperoleh diimplementasikan dalam sebuah sistem agar 
aplikasi yang akan digunakan dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh calon 
pengguna. Tahap akhir adalah customer test drives mock-up. Pada tahap ini aplikasi 
yang sudah dibangun diberikan kepada calon pengguna untuk diuji. Pengujian 
tersebut ditujukan untuk mencari kekurangan yang terdapat pada aplikasi yang 
sudah dibangun, apabila masih terdapat kekurangan maka akan kembali lagi pada 
tahap pertama yaitu listen to customer. Proses ini akan berjalan terus hingga aplikasi 
yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
 
Gambar 3 Usecase Diagram 
Aplikasi ini merupakan aplikasi pelaporan kerusakan yang dibuat dengan 
platform Android menggunakan fitur kamera dan internet untuk koneksi data ke 
server. Usecase diagram  pada gambar 3 menjelaskan aplikasi akan digunakan oleh 
dua aktor yaitu user dan admin, dimana user yang dimaksud adalah masyarakat 
yang akan menggunakan aplikasi dan aktor admin adalah Dinas Bina Marga Kota 
Salatiga. Kedua aktor tersebut memiliki peran yang berbeda, user dapat menambah 
data laporan dan akan dikirim ke data user. Peran user dapat pula untuk melihat dan 
menghapus data laporan yang hanya ada di data user. Sedangkan admin memiliki 
dua peran dalam sistem, yang pertama admin dapat berperan sebagai user yang 
dapat menambahkan data laporan dan ditambahkan pada data user. Selain berperan 
sama seperti user, admin juga dapat mengolah data yang ada di data admin. Data 
admin merupakan duplikasi data yang ada di data user dan dibuat untuk dijadikan 
rekapan seluruh data dari data user. Hal ini dimaksudkan jika user melakukan hapus 
11 
 
data, yang terhapus hanya terdapat pada data user sedangkan laporan yang ada di 
data admin tidak akan terhapus selama admin tidak menghapus laporan tersebut. 
Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class yang ada di dalam 
aplikasi yang dikembangkan, beserta hubungan atau relasi satu sama lain seperti 
user interface, atribute, dan service. [9,10] Class diagram terdiri dari entity, 
controller, dan boundary. Entity adalah penghubung antara fungsi dengan 
database, yang pada gambar 4 dicontohkan dengan entity tb_users dan 
tb_datalaporan. Boundary adalah user interfae dari aplikasi. Controller adalah 
jembatan yang menghubungkan antara entity dan boundary. Controller ini 
menerima perintah dari boundary dan akan meneruskan ke entity, begitu juga 
sebaliknya controller akan menerima perintah dari entity lalu meneruskan ke 
boundary.  
Gambar 4 Class Diagram 
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Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan alur aktivitas 
dalam sebuah sistem yang sedang dirancang, dimulai dari awal kemudian keputusan 
yang mungkin terjadi di tengah jalan sampai dengan akhir yang ingin dicapai. [11] 
 
Gambar 5 Activity Diagram Tambah Data Laporan 
Gambar 5 merupakan activity diagram yang menggambarkan proses tambah 
data laporan kerusakan yang dikirim oleh user yaitu masyarakat Kota Salatiga. 
Proses dari sistem tersebut bermula dari user yang login dalam sistem, jika user 
sudah terdaftar dalam sistem akan muncul tampilan menu utama aplikasi yang 
berisi semua data laporan dari semua user yang sudah dikirim ke data server. User 
yang akan membuat laporan baru dapat menekan button add yang sudah disediakan 
dalam menu utama. Setelah itu user harus mengisi form data laporan yang berisi 
gambar, keterangan dan kategori laporan. Data yang diisikan dalam form akan 
dikirim ke data server untuk disimpan. Proses akhir seteleh data tersimpan dalam 
data server, data laporan akan ditampilkan pada menu utama sesuai dengan urutan 
paling terbaru.  
 
Gambar 6 Activity Diagram Open in Maps  
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Gambar 6 merupakan activity diagram yang menggambarkan proses untuk 
mengetahui dimana lokasi data laporan yang ditunjukkan ke dalam Google Maps. 
User yang menggunakan aplikasi dapat mengetahui lokasi tersebut dengan memilih 
data laporan yang ada pada menu utama dengan menekan lama gambar data laporan 
yang dipilih. Setelah itu akan muncul alertdialog yang menunjukkan perintah untuk 
membuka maps dalam aplikasi. Fungsi tersebut dapat dilakukan oleh user meskipun 
tidak memiliki aplikasi Google Maps karena aplikasi sudah didukung dengan API 
Google Maps.  
Tabel 1 Tabel Proses Perubahan Prototype 
Versi Prototype Hasil Keterangan 
Prototype 1 Aplikasi dibuat menggunakan 
intent untuk pindah ke halaman 
layout lain 
Menu dibuat menggunakan 
fragment 
Prototype 2 Aplikasi sudah menggunakan 
fragment untuk berpindah sub menu 
Dibutuhkan tampilan profil user 
dan fungsi untuk membuka maps 
Prototype 3 Aplikasi memiliki tambahan menu 
untuk menampilkan profil user dan 
sudah didukung dengan Google 
Maps API untuk menampilkan peta 
lokasi  
Penambahan menu informasi Dinas 
Bina Marga Kota Salatiga dan satu 
fungsi untuk menghubungi dinas 
melalui telepon 
Prototype 4 Aplikasi memiliki tambahan menu 
terakhir untuk menampilkan 
informasi terkait dengan Dinas Bina 
Marga Kota Salatiga dan dilengkapi 
dengan satu button yang berfungsi 
untuk melakukan panggilan kepada 
dinas melalui telepon 
Aplikasi sudah dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam melakukan 
laporan  
 
Sistem ini dibangun dengan menggunakan metode prototype dengan empat kali 
proses evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menyempurnakan proses kerja aplikasi 
serta menambahkan fitur yang sebelumnya tidak terdapat dalam rancangan awal 
pembangunan sistem aplikasi dan ditemukan saat proses pembuatan aplikasi. Tabel 
1 menjelaskan proses perubahan dan penambahan fitur serta fungsi baru dalam 
aplikasi yang terjadi saat proses pembuatan aplikasi berjalan. Penambahan yang 
terjadi dalam aplikasi tidak hanya untuk merubah user interface menjadi lebih baik, 
tapi juga penambahan fungsi atau proses kerja baru yang dibutuhkan dalam proses 
kerja sistem aplikasi. Setelah mengalami empat kali evaluasi, maka dihasilkan 
prorotype akhir yang diimplementasikan dalam aplikasi seperti pada gambar 7 (a) 

















Gambar 7 (a) Rancangan Menu Utama Gambar 7 (b) Rancangan Tambah Data 
 
Gambar 7 (a) merupakan rancangan awal dari tampilan menu utama yang akan 
digunakan pada aplikasi. Angka 1, 2, 3, dan 4 merupakan sub menu yang ada dalam 
menu utama. Menu 1 adalah menu utama yang akan menampilkan seluruh data 
laporan dari semua user yang sudah dikirim ke data server. Menu 2 adalah menu 
yang admin yang berisi laporan yang dikirim oleh Dinas Bina Marga Kota Salatiga. 
Menu 3 adalah profil user yang berisi data laporan setiap masing masing user yang 
login ke dalam sistem. Menu 4 adalah menu informasi yang berisi berbagai info 
tentang Dinas Bina Marga Kota Salatiga. Gambar 7 (b) merupakan rancangan awal 
dari tampilan form untuk menambah laporan. Form laporan berisi gambar laporan, 
keterangan yang menjelaskan laporan, dan kategori. Pengisian gambar dalam 
laporan setiap user dapat memilih gambar melalui kamera ataupun gambar yang 
sudah tersimpan dalam galeri smartphone. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat membantu user 
untuk melakukan pelaporan kerusakan kepada dinas Bina Marga dengan lebih 
mudah. Setiap user yang akan menggunakan aplikasi diwajibkan untuk memiliki 
akun pribadi pada sistem. Akun tersebut dibuat dengan mendaftarkan email pribadi 
milik user yang akan digunakan dalam sistem. Setelah user terdaftar dalam sistem, 
user memiliki hak untuk melaporkan keluhan atau kerusakan tentang layanan 













    Gambar 8 (a) Layout Login      Gambar 8 (b) Layout Register 
Gambar 8 (a) merupakan tampilan login yang menjadi tampilan pertama kali 
yang muncul saat aplikasi di install pada smartphone pengguna. Login berisi email 
dan password yang sudah di daftarkan pada sistem. Apabila pengguna belum 
terdaftar dalam sistem, pengguna tersebut dapat mendaftarkan diri sebagai user 
sistem dengan mengisikan form yang sudah disediakan seperti pada gambar 8 (b).  











    Gambar 9 (a) Tampilan Menu Utama Gambar 9 (b) Tampilan Form Tambah Laporan 
Gambar 9 (a) merupakan tampilan menu utama yang akan muncul ketika user 
sudah login ke dalam sistem. Menu utama akan menampilkan seluruh data laporan 
dari semua user yang pernah mengirim laporan. Laporan tersebut ditampilkan 
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dalam bentuk list yang berisi nama user, gambar yang berupa foto laporan 
kerusakan, serta keterangan yang menjelaskan tentang kondisi atau keterangan lain 
terkait dengan laporan tersebut. Data laporan dapat dikirim oleh user dengan 
menekan button add pada tampilan menu utama dan mengisi form yang sudah 
disediakan seperti pada gambar 9 (b). User harus mengisi dengan lengkap data 
laporan yang akan dikirim mulai dari gambar kerusakan, keterangan untuk 
menjelaskan keluhan dan kategori dari kerusakan yang akan dilaporkan.  












Kode program 1 merupakan potongan kode untuk mengambil data laporan 
yang sudah ada dalam data server. Data yang didapat berupa data JSON yang 
kemudian dilakukan pengambilan data sesuai dengan atribute ke dalam variable. 
Selanjutnya seluruh variable dimasukkan ke dalam list object laporan. 




Kode program 2 merupakan kode yang digunakan untuk menampilkan data 
laporan. Data gambar, nama, dan keterangan didapat dari list object yang telah 
dibuat sebelumnya. 
1. jsonObject = new JSONObject(JSON_STRING); 
2. JSONArray result = jsonObject.getJSONArray(config.TAG_JSON_ARRAY); 
3. Log.v("coba ",jsonObject.toString()); 
4. // FOR untuk ambil data 
5. for(int i = result.length()-1; i>=0; i--){ 
6.     JSONObject jo = result.getJSONObject(i); 
7.  
8.     String id = jo.getString(config.TAG_ID); 
9.     String nama = jo.getString(config.TAG_nama); 
10.     String gambar = jo.getString(config.TAG_gambar); 
11.     String keterangan = jo.getString(config.TAG_keterangan); 
12.     String kategori = jo.getString(config.TAG_kategori); 
13.     String latitude = jo.getString(config.TAG_latitude); 
14.     String longitude = jo.getString(config.TAG_longitude); 
15.  
16.     HashMap<String,String> laporan = new HashMap<>(); 
17.     laporan.put(config.TAG_ID,id); 
18.     laporan.put(config.TAG_nama,nama); 
19.     laporan.put(config.TAG_gambar,gambar); 
20.     laporan.put(config.TAG_keterangan,keterangan); 
21.     laporan.put(config.TAG_kategori,kategori); 
22.     laporan.put(config.TAG_latitude,latitude); 
23.     laporan.put(config.TAG_longitude,longitude); 
24.  



















 Gambar 10 (a) Alert Dialog Maps              Gambar 10 (b) Lokasi laporan 
Gambar 10 (a) merupakan tampilan alertdialog yang muncul setelah user 
menekan dan menaham gambar untuk beberapa saat. Alertdialog yang muncul 
berisi pilihan untuk membuka lokasi laporan pada peta yang dapat dijelaskan pada 
gambar 10 (b). 





Kode program 3 merupakan potongan kode yang digunakan untuk 
menampilkan lokasi laporan pada peta. Koordinat lokasi didapat dari latitude dan 
longitude yang ada pada informasi gambar. Koordinat tersebut dimasukkan ke 
dalam object LatLng seperti kode program pada baris 1. Selanjutnya object yang 
telah dibuat digunakan untuk menampilkan lokasi pada peta. 
1. LatLng location = new LatLng(Latitude, Longitude); 
2. LatLngBounds SALATIGA = new LatLngBounds(new LatLng(Latitude,Longitude), 
new LatLng(Latitude,Longitude)); 
















    Gambar 11 (a) Menu Info Dinas       Gambar 11 (b) Tampilan Melakukan Panggilan 
Gambar 11 (a) merupakan tampilan menu informasi tentang Dinas Bina Marga 
Kota Salatiga. Menu informasi menyediakan fitur panggilan yang langsung 
ditujukan kepada nomor telepon Dinas Bina Marga Kota Salatiga seperti pada 
gambar 11 (b). 
Pengujian aplikasi dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi pada aplikasi yang 
telah dibangun dalam penelitian. Pengujian aplikasi menggunakan teknik black box, 
yaitu pengujian fungsional tanpa melihat alur eksekusi program, namun cukup 
dengan memperhatikan apakah setiap fungsi sudah berjalan dengan baik sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal yang diuji dan hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 Tabel Hasil Pengujian Black Box 






Login Email dan password 
benar 
Sukses login Sukses login Valid 
 Email dan password 
salah maupun kosong 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi menggunakan teknik 
black box dapat dilihat status pengujian dari setiap fungsi valid, maka dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi ini telah berjalan dengan baik dan sesuai yang 
diharapkan. Pengujian beta adalah pengujian yang dilakukan oleh orang yang tidak 
ikut dalam pembuatan aplikasi atau calon pengguna aplikasi. Pengujian beta 
dilakukan dengan melakukan wawancara dan kueisiner kepada 30 user yang terbagi 
atas 15 orang masyarakat Kota Salatiga yang dipilih secara acak dan 15 orang 
pegawai Dinas Bina Marga Kota Salatiga. Hasil jawaban kueisioner dapat dilihat 
dalam Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Jawaban Kueisioner 
No Pernyataan STS TS C S SS 
       
1 Teks dan gambar pada aplikasi mobile dapat dilihat dengan 
jelas 
0 1 21 3 5 
2 Menu yang ditampilkan dalam aplikasi mudah dimengerti 
dan tidak membingungkan user  
0 1 17 8 4 
3 Data laporan dan keluhan yang ditampilkan lengkap sesuai 
dengan kebutuhan 
0 0 11 15 4 
4 Metode geo tagging membantu dalam menemukan lokasi 
laporan kerusakan 
0 0 19 10 1 
5 Aplikasi memudahkan user untuk menyampaikan laporan 
atau keluhan mengenai layanan infrastruktur 
0 0 14 8 8 
 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari hasil kueisioner yang telah 
dibagikan, maka langkah selanjutnya adalah menghitung presentase responden 
yang telah mengisi kueisioner. Hasil analisis data untuk pertanyaan nomor 1 
menunjukkan sebanyak 70% responden menjawab cukup, 10% responden 
menjawab setuju dan 17% responden menjawab sangat setuju. Melihat hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tampilan berupa teks dan gambar yang 
disediakan dapat dilihat jelas oleh pengguna aplikasi. Hasil analisis data untuk 
pertanyaan nomor 2 menunjukkan hasil 57% responden menjawab cukup, 27% 
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responden menjawab setuju, 13% responden menjawab sangat setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa menu yang ditampilkan dalam aplikasi mudah dimengerti dan 
mudah digunakan oleh user. Hasil analisis data untuk pertanyaan nomor 3 
menunjukkan hasil 37% responden menjawab cukup, 50% responden menjawab 
setuju, dan 13% responden menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa data 
laporan yang dibutuhkan untuk melaporkan kerusakan atau keluhan sudah cukup 
dan sesuai dengan kebutuhan. Hasil analisis data untuk pertanyaan nomor 4 
menunjukkan hasil 63% responden menjawab cukup, 33% responden menjawab 
setuju, dan 4% responden menjawab sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 
metode geo tagging yang memanfaatkan fungsi GPS dapat membantu untuk 
menemukan letak dan rute menuju lokasi pelaporan. Hasil analisis data untuk 
pertanyaan nomor 5 menunjukkan hasil 46% responden menjawab cukup, 27% 
responden menjawab setuju, dan 27% responden menjawab sangat setuju. Dapat 
disimpulkan aplikasi yang dibangun dapat membantu dalam penyampaian laporan 
dan keluhan tentang layanan infrastruktur kepada Dinas Bina Marga Kota Salatiga. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan setelah pengisian kueisioner didapatkan 
bahwa aplikasi ini sudah mencukupi kebutuhan. Aplikasi dapat menggantikan 
fungsi SMS Gateway sebagai aplikasi pelaporan Dinas Bina Marga karena 
memiliki banyak kelebihan dalam menyampaikan kelengkapan data laporan. User 
dapat menggunakan fitur kamera pada smartphone untuk memberikan data berupa 
gambar kerusakan pada laporan. Selain itu aplikasi yang dikembangkan juga dapat 
membuat Dinas Bina Marga lebih cepat mengetahui keluhan yang dilaporkan oleh 
masyarakat sehingga pihak Dinas akan menanggapi keluhan dan laporan tersebut 
dengan lebih efektif dan efisien. 
5. Simpulan 
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh masyarakat dalam 
menyampaikan keluhan dan laporan kerusakan penelitian ini dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Melalui metode yang sudah diterapkan dalam 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan teknologi yang ada pada 
smartphone berbasis mobile dapat membantu pekerjaan Dinas Bina Marga Kota 
Salatiga dalam hal penanganan laporan kerusakan yang ada di Kota Salatiga. Sistem 
ini juga dapat memudahkan pihak Dinas Bina Marga Kota Salatiga dalam 
mendapatkan informasi yang lebih informatif dengan adanya detail info berupa 
gambar dan lokasi laporan kerusakan. Informasi mengenai gambar dan lokasi 
kerusakan dapat membantu pihak Bina Marga mengetahui tingkat dan lokasi 
kerusakan, sejalan dengan penggunaan fitur marker google maps API  yang 
membutuhkan titik koordinat lokasi. 
Dalam pengembangan aplikasi, ada saran yang dapat menjadi pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya seperti penambahan fitur notifikasi yang diberikan 
pada admin setiap ada laporan yang masuk dalam sistem. Selain itu penambahan 
respon dan tanggapan yang diberikan untuk user juga dapat ditambahkan sehingga 
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